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Abstrak

Kejahatan atau tindak pidana merupakan persoalan yang di alami manusia dari
waktu ke waktu. Salah satu contoh tindak pidana adalah pencurian, pencurian
adalah tindakan pidana yang paling dekat atau di katakan pasti ada di dalam
kehidupan bermasyarakat. Tingginya angka tindak pidana pencurian pada dasarnya
di latar belakangi oleh kebutuhan sehari-hari. Khususnya Kelurahan Kampung
Bugis, Tanjungpinang Kota. Kasus pencurian terus menerus membuat kehidupan
masyarakat resah dan rasa tidak aman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penanggulangan tindak pidana pencurian serta hambatan Kepolisian
Polsek Tanjungpinang Kota terhadap penanggulangan tindak pidana pencurian di
Kelurahan Kampung Bugis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan sosiologi hukum vyaitu pendekatan yang menganalisis terkait
bagaimana reaksi dan interaksi yang terjadi ketika sistem norma itu bekerja di
dalam masyarakat. Dengan jenis penelitian hukum empiris yaitu penelitian dengan
adanya data-data lapangan sebagai sumber data utama, seperti hasil wawancara
dan observasi. teknik analisa data dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan
analisis kualitatif. Hasil dari penelitan tersebut di temukan bahwasanya, memang
tidak semua kasus pencurian dapat terselesaikan oleh pihak Polsek Tanjungpinang
Kota. Maka dengan itu diupayakan dua hal yakni upaya non penal
(preventif/pencegahan) dan upaya penal (represif/penanggulangan). Oleh
Kepolisian Polsek Tanjungpinang Kota. Akan tetapi meskipun dua hal tersebut di
optimalkan tetap saja ada hambatan yang di hadapi. Adapun faktor penghambat
yang dihadapi Polsek Tanjungpinang Kota yaitu faktor sarana dan prasarana,
kurangnya kesadaran masyarakat, kurangnya sumber daya manusia di Polsek
Tanjungpinang Kota, serta perkembangan wilayah. Mengatasi hambatan
hambatan inilah yang menjadi tugas tambahan bagi Polsek Tanjungpinang Kota
dalam penanggulangan tindak pidana pencurian di Kelurahan Kampung Bugis,
Tanjungpinang Kota.
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Abstract

Crime is a problem experienced by humans from time to time. One example of a
crime is theft; theft is a criminal act that is closest to, or is said to exist in, social
life. The high number of criminal acts of theft is basically motivated by daily
needs. Especially the village of Bugis Village, Tanjungpinang City. Cases of theft
continue to make people’s lives restless and feel Not safe. This study aims to find
out how to deal with the crime of theft and the obstacles the Tanjungpinang City
Police have in dealing with the crime of theft in Kampung Bugis Village. In this
study, researchers used a legal sociology approach, namely, an approach that
analyzes how reactions and interactions occur when the norm system works in
society. The type of empirical legal research that uses field data as its main data
source, such as the results of interviews and observations, The data analysis
technique in this study is a qualitative analysis approach. The results of this
research found that not all theft cases could be resolved by the Tanjungpinang
City Police. So with that, two things are attempted: non-penal efforts
(preventive/prevention) and penal efforts (repressive/handling). by the
Tanjungpinang City Police. However, even though these two things are optimized,
there are still obstacles to be overcome. The inhibiting factors faced by the
Tanjungpinang City Police are facilities and infrastructure, lack of public
awareness, a lack of human resources at the Tanjungpinang City Police, and
regional development. Overcoming these obstacles is an additional task for the
Tanjungpinang City Police in dealing with criminal acts of theft in Kampung
Bugis Village, Tanjungpinang City.
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